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ABSTRACT

Communication Science students have a significant relationship with Self-
Disclosure. There is a significant influence between self-concept and Self-
Disclosure on the interpersonal communication skills of students. Self-Disclosure
becomes an essential component in interpersonal communication, which is a
primary aspect of Communication Science. The 2020 cohort, which felt the impact
of COVID-19, generally relied on media for communication and socializing, thus
communication occurred on social media and during its use, Self-Disclosure could
happen. X is a widely used social media platform in Indonesia, making it one of the
top countries with the highest number of X users. This research utilizes the Johari
Window theory by West & Turner. Primary data were obtained from in-depth
interviews, while secondary data were gathered from literature studies and
documentation. The findings of this research identified three out of the four areas
present in the Johari Window theory among Communication Science students of
Sriwijaya University, class of 2020. This study also found various motivations and
purposes behind the Self-Disclosure conducted on the alter X accounts of
Communication Science students of Sriwijaya University, class of 2020.
Additionally, there are positive and negative impacts experienced by these students
Jfrom engaging in Self-Disclosure.

Keywords : Account, Alter, Johari Window, Self Disclosure, X
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ABSTRAK

Mahasiswa Tlmu Komunikasi memiliki keterkaitan dengan keterbukaan diri.
Terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri dan keterbukaan diri terhadap
kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa. Keterbukaan diri menjadi
komponen penting dalam komunikasi interpersonal yang merupakan aspek utama
IImu Komunikasi. Pada angkatan 2020 yang merasakan dampak dari COVID-19
dimana yang secara umum mengandalkan media untuk berkomunikasi dan
berkenalan, schingga komunikasi terjadi pada media sosial dan pada saat
penggunaannya dapat terjadi keterbukaan diri. X menjadi media sosial yang banyak
digunakan di Indonesia, bahkan Indonesia menjadi salah satu negara teratas
pengguna X terbanyak. Penelitian ini menggunakan teori Jendela Johari dari West
& Turner. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam dan data sekunder
diperoleh dari studi pustaka serta dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan
adanya tiga dari empat area yang terdapat pada teori Jendela Johari pada mahasiswa
[lmu Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan 2020. Penclitian ini juga
menemukan beberapa motivasi dan tujuan dari dilakukannya keterbukaan diri pada
akun alter X milik mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan
2020. Terdapat juga dampak positif dan dampak negatif yang terjadi dan dirasakan
oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan 2020 dari
melakukan keterbukaan diri.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan pernah luput dari kegiatan
bersosial antar satu individu dengan individu lainnya. Dalam kegiatan ber sosial
memerlukan komunikasi di dalamnya, agar terwujudnya saling mengerti antara satu
individu dan individu lainnya. Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
terjadi, maka semakin berkembang juga cara dan wadah dalam melakukan
komunikasi. Perkembangan teknologi dan informasi ini yang membuat beragamnya
media komunikasi, sehingga komunikasi dapat terwujud tidak hanya dari jarak
dekat saja melainkan bisa dilakukan dari jarak yang jauh. Adanya komunikasi jarak
jauh ini yang kemudian memudahkan manusia untuk menjalankan kehidupan saat
ini.

Dalam buku Ahmadi yang berjudul “Psikologi Sosial, menurut H. Bonner
interaksi sosial adalah keterkaitan antara dua individu atau lebih, yang tindakan dari
satu individu dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku individu
lainnya atau sebaliknya (Ahmadi, 2002: 54). Dalam menjalani kehidupannya
manusia atau satu individu memerlukan manusia atau individu lainnya untuk saling
membantu. Demi mewujudkan hal tersebut, maka diperlukannya komunikasi.
Menurut Laswell(dalam Mulyana, 2005) komunikasi merupakan salah satu upaya
untuk dapat menjawab sebuah pertanyaan yaitu apa, siapa, melalui saluran apa,
pada siapa, serta akan memberikan dampak apa.

Dalam proses komunikasi, satu individu tentu akan menyampaikan suatu

informasi terhadap individu lain tentang dirinya. dalam penyampaian informasi ini



yang disebut dengan Self Disclosure atau pengungkapan diri. Menurut Wood
(2012) yang dikutip dari jurnal “Analisis Self Disclosure Pengguna Second Account
Instagram di Kalangan Mahasiswa Universitas Dehasen Bengkulu” oleh Bogi
Andrian Self Disclosure adalah tindakan mengungkapkan informasi pribadi yang
umumnya tidak diketahui oleh orang lain. Ketika individu berbicara tentang
harapan, ketakutan, perasaan, pemikiran dan pengalaman. Prilaku ini seringkali
mendorong orang lain untuk melakukan Self Disclosure juga (Wood,2012). Hal
tersebut terjadi karena adanya saling percaya satu sama lain antar individu sehingga
satu individu yang mengetahui informasi pribadi seseorang akan memberikan
informasi pribadi individu tersebut kepada orang yang ia ketahui informasi
pribadinya.

Salah satu model inovatif yang digunakan untuk menggambarkan tingkat
pengungkapan diri dalam komunikasi disebut Johari Window (Jendela Johari) yang
dapat diibaratkan dengan sebuah rumah dengan empat kamar. Kamar pertama
mencerminkan bagian dari diri individu yang individu tersebut kenal dan orang lain
juga tahu. Kamar kedua mencakup aspek yang terlihat oleh orang lain, tetapi diri
individu sendiri tidak menyadarinya. Kamar keempat adalah area paling misterius,
dimana ada informasi tentang diri individu yang mungkin tidak individu tersebut
sadari, dan bisa saja orang lain memiliki wawasan tentang hal itu. Sementara itu,
kamar ketiga adalah ruangan pribadi individu yang individu ketahui dengan baik
tetapi individu tersebut coba untuk menjaganya dari pandangan orang lain.

Dengan berkembangnya teknologi, maka semakin berkembang pula cara-
cara atau media-media untuk melakukan komunikasi. Daryanto (2011;25)

menjelaskan bahwa media komunikasi adalah alat perantara yang sengaja dipilih



oleh pengirim pesan untuk mengantarkan pesannya kepada penerima pesan.
Dengan kata lain, unsur kunci dalam media komunikasi adalah pemilihan dan
penggunaan alat perantara yang dilakukan oleh pengirim pesan secara disengaja.
Ini mengacu pada proses pemilihan dan penggunaan teknologi komunikasi. Media
sosial juga merupakan salah satu media dalam melakukan proses komunikasi,
dengan perkembangan teknologi komunikasi pula semakin berkembangnya media
sosial. Media sosial menjadi wadah yang banyak digunakan oleh orang-orang di
zaman modern ini.

X atau X menjadi salah satu media yang diminati oleh dunia dalam
melakukan komunikasi. Berdasarkan laporan dari We Are Social, ada 372,9 juta

orang pengguna X di seluruh dunia pada bulan April 2023.

Gambar 1.1

Grafik Batang Negara Dengan Pengguna Twitter Terbanyak(2023)

10 Negara dengan Jumlah Pengguna Twitter Terbanyak di Dunia (April
2023)
Amerika Serikat
Jepang
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India
Indonesia
Turki
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Arab Saudi
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@O6

Sumber : Jumlah Pengguna Twitter di Indonesia Capai 14,75 Juta Per April 2023,
Peringkat Keenam Dunia(Annur, 2023)

Dari data terlampir Indonesia menduduki posisi ke-6 sebagai negara dengan
pengguna X terbanyak. Dilaporkan bahwa di Indonesia per- April 2023 pengguna

X berjumlah 14,75 juta pengguna. sangat banyak ditemukan akun alter pada



pengguna aplikasi X atau X. Alter merupakan singkatan dari alter ego yang berarti
kepribadian lain yang ditampilkan dan berbanding terbalik dengan kehidupan
nyatanya. Akun alter pada aplikasi X ini ialah akun-akun yang tidak menggunakan
identitas asli dan biasanya tidak mengunggah foto pribadi. Pada akun alter biasanya

pengguna asli hanya diketahui oleh beberapa orang tertentu saja.

Akun alter ini banyak ditemukan karena pengguna tidak diwajibkan
menggunakan nama dan identitas asli mereka (X safety 2021). Dikarenakan akun
alter merupakan akun yang anonim, maka pemilik akun dapat dengan bebas
menuangkan pendapatnya, tetapi hal tersebut bisa saja bukan merupakan hal yang
baik. Pemilik akun tidak mencantumkan identitas dirinya, sehingga dapat dikatakan
cukup berbahaya apabila terjadi penyalahgunaan sosial media sebab tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Para pengguna alter cenderung menggunakan akunnya
untuk mengeluarkan sisi lain dari dirinya yang disembunyikannya dari orang-orang
yang dikenalnya di dunia nyata. Tidak selalu berkonotasi negatif, akun alter juga
dapat menjadi hal yang positif contohnya seperti pada akun alter juga bisa
digunakan pemilik akun untuk berkarya seperti menulis puisi, berbagi karangan,

menuangkan ide cerita dari pemilik akun dan beberapa hal positif lainnya.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudari Febri Yolanda
mahasiswi Universitas Islam Riau jurusan Ilmu Komunikasi yang berjudul “ Self
Disclosure Melalui Second Account di Instagram “. Pada penelitian tersebut penulis
menyebutkan teori Johari Window menunjukan bahwa Self Disclosure kepribadian
narasumber tercermin terutama diwilayah terbuka dan wilayah buta. Wilayah
terbuka mencerminkan keselarasan karakter dikehidupan nyata dan di instagram,

dengan kesadaran diri dan orang lain. Wilayah buta adalah ketidakpahaman



narasumber terhadap aspek kepribadian mereka, namun dapat dikenali oleh orang
lain yang mengamati. Pada penelitian tersebut juga penulis menyatakan bahwa
second account instagram menjadi tempat untuk melakukan Self Disclosure karena
dianggap sebagai sosial media ternyaman untuk menjadi diri sendiri. Dalam
penelitian tersebut pun penulis memberitahu bahwa dalam menunjukan kepribadian
pun narasumber memiliki cara yang berbeda-beda, pada kasus ini narasumber
melakukan Self Disclosure dengan cara post foto selfie, wefie, dan video melalui
“Instagram story”, dan post foto dan video random melalui fitur “feed” serta

memposting hobi melalui fitur “Instagram story” dan “feed”.

Jurnal berjudul “Studi Fenomenologi Kebebasan Berekspresi pada Akun
Alter di Media Sosial Twitter” yang ditulis oleh Kanda Riauan Putra Thaher, yang
merupakan mahasiswa jurusan Illmu Komunikasi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya menyatakan bahwa pengguna akun alter merasa lebih nyaman
mengungkapkan diri mereka sepenuhnya melalui cuitan-cuitan mereka. Mereka
merasa bahwa hanya dengan menggunakan akun alter, mereka dapat benar-benar
menjadi ekspresif dan berbagi apa pun tanpa khawatir. Ketika mereka memposting
cuitan di akun alter, mereka tidak perlu merasa cemas tentang tanggapan atau
interaksi dari teman, keluarga, atau orang lain dalam kehidupan nyata.
Dibandingkan dengan akun utama mereka, akun alter mereka lebih banyak
kebebasan untuk berbagi cuitan yang mungkin sensitif tanpa perlu merasa
bertanggung jawab secara pribadi. pengguna akun alter tidak hanya menggunakan
fitur tweet untuk mengekspresikan emosi, perasaan, atau pengalaman mereka.
Mereka seringkali menggunakan fitur retweet untuk membagikan cuitan pengguna

lain yang mereka rasa mencerminkan perasaan mereka. Ini adalah cara bagi mereka



untuk merasa diperwakilkan oleh cuitan orang lain yang mencerminkan apa yang

mereka rasakan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutiara Zaskya mahasiswi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sam Ratulangi dengan judul
“Twitter Sebagai Media Mengungkapkan Diri Pada Kalangan Milenial” ditemukan
bahwa pengungkapan diri yang umum dilakukan oleh kalangan milenial adalah
curahan hati, ungkapan ketidakpuasan, serta ekspresi emosi sedih dan pemikiran
saat itu. Mereka merasa bebas untuk menuangkan pemikiran dan perasaan. Mereka
percaya bahwa hal tersebut dapat membantu meredakan beban emosional dan
mental mereka, bahkan banyak dengan tingkat yang kecil. Namun, terdapat dua
informan penelitian yang melakukan “over disclosure” atau pengungkapan
berlebihan di luar batas tertentu. Mereka tidak menyadari bahwa mereka telah
membagikan cuitan yang seharusnya tetap bersifat pribadi, tanpa
mempertimbangkan kenyamanan para pengikut mereka yang mungkin merasa tidak

nyaman dengan isi cuitan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Evi Intan Puspitasari mahasiswi Program
Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul
“Dampak Munculnya Akun Anonim untuk Mengekspresikan Diri Melalui Sosial
Media” menyimpulkan bahwa fenomena akun anonim di platform media sosial
Twitter mencakup berbagai aspek, mulai dari ekspresi curahan hati hingga
penyampaian kalimat-kalimat motivasi. Berdasarkan hasil penelitian, pengguna
Twitter terutama dikalangan remaja mengalami dua jenis dampak, yaitu dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positif dalam penelitian tersebut bahwa remaja

memiliki peluang untuk berbucara secara terbuka tentang perasaan mereka melalui



akun anonim tanpa mengungkapkan identitas mereka. Mereka mungkin
menggunakan platform ini sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas
mereka dalam menulis dan berbagi pikiran. Namun disisi lain ada juga dampak
negatif, dimana pemilik akun anonim mungkin tidak memiliki kepercayaan diri
untuk mengungkapkan identitas asli mereka, atau bahkan dapat menggunakan
media sosial ini untuk tujuan negatif, seperti menghina dan menyebarkan informasi

palsu(hoax).

Penghinaan atau pelecehan banyak dilakukan oleh akun-akun anonim yang
tidak bertanggung jawab di X, contohnya yang dikutip dari website koran online
SOLOPOSNEWS yang diterbitkan hari Selasa, 30 Mei 2023, kasus akun anonim
@P40812 yang melecehkan Selvi Ananda yang merupakan istri dari Gibran
Rakabuming Raka Walikota Solo. Akun anonim tersebut bercuit “@gibran_tweet
cil istri lo boleh juga lah ya jadi budak s*x” kemudian pelaku memposting empat
foto Selvi Ananda dengan menuliskan “Si cantik gue bakal rebut dari tangan
sibocil”. Banyak ditemukan juga kasus-kasus cyber bullying pada aplikasi X dari
akun-akun alter atau akun anonim ini, seperti yang dikutip dari KUMPARAN.COM

yang diterbitkan tanggal 29 Mei 2022.

Pada tanggal 18 Mei 2022 seorang pengguna X dengan nama Safa
mengungkapkan kebenciannya terhadap beberapa anggota NCT Dream. Para
penggemar NCT Dream mendesak Safa untuk bergabung dalam sesi Spaces dan
meminta Safa membuat video permintaan maaf, namun Safa menolak. Selama lebih
dari 2 jam sesi Spaces tersebut berisi penuh ancaman dan tuntutan kepada Safa,
yang membuat perseteruan ini semakin membesar dan menjadi trending di X. Ada

salah satu akun anonim dengan nama “Iamdimsum” secara tidak sengaja terlibat



dalam penyalahgunaan kekuasaan terhadap Safa. Bahkan banyak penggemar NCT
Dream ikut terlibat dalam mengintimidasi Safa dalam sesi tersebut dan mengancam
menempuh jalur hukum. Akun X “lamdimsum” ini bahkan dengan bangga
menunjukan koneksi dengan anggota keluarga yang terkait dengan aparat
keamanan seperti Tentara, Polisi, dan Kader Partai Politik di Indonesia. Para
penggemar mengintimidasi Safa agar tunduk dengan keinginan mereka. hal tersebut
terjadi salah satunya disebabkan Self Disclosure yang dilakukan oleh para pemilik
akun yang berlebihan sehingga para pemilik akun tidak merasa takut ataupun

bersalah saat melakukan hal keji tersebut.

Pada penelitian “Pengaruh Konsep Diri dan Self Disclosure Terhadap
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Mahasiswa” menemukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara konsep diri dan Self Disclosure terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal mahasiswa. Self Disclosure merupakan komponen
penting dalam komunikasi interpersonal yang secara langsung terkait dan
merupakan aspek utama dalam Ilmu Komunikasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Zhen et al. pada tahun 2021, penerapan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) yang membatasi kegiatan di luar rumah menyebabkan mahasiswa
cenderung lebih aktif menggunakan media sosial untuk mencari informasi dan
menjalin interaksi virtual. Dampaknya adalah terjadinya perubahan dalam pola
sosialisasi mahasiswa selama pandemi COVID-19, Dimana mereka secara umum
lebih mengandalkan platform komunikasi jarak jauh atau media sosial sebagai

sarana untuk berinteraksi secara online.

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa llmu Komunikasi terkhususnya

angkatan 2020 karena angkatan tersebut terpapar langsung dengan pandemi



COVID-19 pada masa awal perkuliahan. Peneliti juga menyebarkan Pra-Riset
kepada mahasiswa llmu Komunikasi Universitas Sriwijaya Angkatan 2020
berbentuk formulir, hasil dari penyebaran tersebut terdapat 82,1% yang memiliki
dan aktif di aplikasi X. Dan 73% dari yang memiliki dan aktif pada media sosial X-
nya memiliki akun alter. Hal ini yang menjadi motivasi penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Fungsi Penggunaan Akun Alter X Untuk Self-
Disclosure(Studi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya Angkatan

2020)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian ini

dirumuskan dalam pokok pembahasan sebagai berikut.

1. Apa saja bentuk Self Disclosure mahasiswa llmu Komunikasi Universitas
Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X?

2. Bagaimana fungsi dan tujuan dari Self Disclosure mahasiswa Iimu
Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X?

3. Sejauh mana dampak Self Disclosure mahasiswa Illmu Komunikasi

Universitas Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang disusun diatas, maka dapat

disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui bentuk Self Disclosure mahasiswa IImu Komunikasi
Universitas Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X.

2. Untuk mengetahui maksud dan tujuan dari Self Disclosure mahasiswa limu
Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X.

3. Untuk mengetahui dampak Self Disclosure mahasiswa Ilmu Komunikasi

Universitas Sriwijaya angkatan 2020 pada akun alter X.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang
teori komunikasi, khususnya dalam konteks media sosial dan Self Disclosure.
Diharapkan juga dapat menyediakan wawasan lebih dalam tentang interaksi sosial
di dunia maya, terutama bagaimana individu membangun dan mempertahankan
identitas mereka melalui akun alter. Serta memberikan kontribusi pada pemahaman
tentang fenomena akun alter di aplikasi X dan menambah sumber pengetahuan dan
referensi dalam bidang Ilmu Komunikasi terutama dalam kajian yang berkaitan

dengan Self Disclosure.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi wawasan kepada penulis
dan pembaca lebih dalam mengenai penggunaan akun alter di sosial media X,
membantu memahami dampak positif dan negatif dari Self Disclosure di media

sosial. Diharapkan juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika
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komunikasi di antara mahasiswa, terutama dalam konteks penggunaan media sosial.
Serta memberikan dasar untuk penelitian lanjutan mengenai dampak penggunaan

akun anonim di berbagai platform media sosial lainnya.
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